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BUKU MONOGRAFI DESA WOLOTOPO
KEADAAN PADA TAHUN 2025

1. Nama Desa

2. Tahun Pembentukan

3. Dasar Hukum Pembentukan

4. Nomor Kode Wilayah

5. Nomor Kode Pos

6. Kecamatan

7. Kabupaten

8. Provinsi

Wolotopo

1963

140

Ndona

Ende

Nusa Tenggara Timur



A. DATA UMUM

1. Topologi Desa a. Perdagangan
b. Perkebunan
c. Peternakan
d. Pertambangan/Galian
e. Kerajinan dan Industri Kecil
f. Industri Sedang dan Besar
g. Jasa dan Perdagangan

2. Tingkat Perkembangan Desa : Swadaya
3. Luas Wilayah & Topografi

Total luas 643,112

Desa dataran rendah Ya N/A ha/m2
Desa berbukit-bukit Ya N/A ha/m2
Desa daratan tinggi/pegunungan Tidak ha/m2
Desa lereng gunung Tidak ha/m2
Desa tepi pantai/pesisir Ya N/A ha/m2
Desa kawasan rawa Tidak ha/m2
Desa kawasan gambut Tidak ha/m2
Desa aliran sungai Ya N/A ha/m2
Letak

Desa kawasan perkantoran Tidak ha/m2
Desa kawasan pertokoan/bisnis Tidak ha/m2
Desa kawasan campuran Tidak ha/m2
Desa kawasan industri Tidak ha/m2
Desa kepulauan Tidak ha/m2
Desa pantai pesisir Ya N/A ha/m2
Desa kawasan hutan Ya N/A ha/m2
Desa kawasan suaka Tidak ha/m2
Desa berbatasan dengan kabupaten lain Tidak ha/m2
Desa berbatasan antara kecamatan lain Ya N/A ha/m2
Desa DAS/bantaran sungai Ya N/A ha/m2
Desa rawan banjir Ya N/A ha/m2
Desa rawan jalur gempa bumi Tidak ha/m2

4. Batas Wilayah

Utara Kurulimbu Ndona timur
Selatan Laut Sawu Ndona
Timur Wolotopo Timur Ndona
Barat Manulondo Ndona




5. Orbitasi (Jarak dari Pusat Pemerintah):

» Jarak ke Ibu Kota Kecamatan 6 km

» Lama jarak tempuh ke Ibu kota Kecamatan 30 menit
dengan menggunakan kendaran umum dan
angkutan umum

» Lama jarak tempuh ke Ibu kota Kecamatan 15 menit
dengan menggunakan kendaran bermotor

Kendaraan umum ke Ibu Kota Kecamatan 1 Unit Ada
» Jarak ke Ibukota Kabupaten / Kota 10 km
» Lama Jarak tempuh ke Ibu kota Kabupaten 45 menit
dengan menggunakan motor laut dan angkutan
umum
» Lama Jarak tempuh ke Ibu kota Kabupaten 30 Menit

dengan menggunakan kendaraan bermotor

Kendaraan umum ke Ibu Kota Kabupaten/Kota 1 Unit Ada

6. Potensi Air dan Sumber Daya Air

Kali Debit sedang
Mata Air Debit sedang
Jebakan air -
Sungai -

Bendungan waduk situ -
Embung-embung -

7. Luas Tanah Kas Desa :0ha

8. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

_ Laki-laki Perempuan

Jumlah penduduk tahun ini 476 orang 624 orang
Jumlah penduduk tahun lalu 474 orang 625 orang
Jumlah Total 1.100

Persentase perkembangan 4.42% 0,16%
Kepadatan Penduduk 171,041

Jumlah Keluarga 300




9. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur

0-4 tahun 66 63
5-9 tahun 43 51
10-14 tahun 32 40
15-19 tahun 29 47
20-24 tahun 37 49
25-29 tahun 32 46
30-34 tahun 31 39
35-39 tahun 31 41
40-44 tahun 31 40
45-49 tahun 30 43
50-54 tahun 29 39
55-59 tahun 23 36
60-64 tahun 18 33
65-69 tahun 18 21
70-74 tahun 14 23
75 tahun ke atas 12 13
TOTAL 476 orang 624 orang

10. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tidak/Belum Sekolah 81 110
Belum Tamat SD/Sderajat 62 66
Tamat SD/Sederajat 128 153
SMP/Sederajat 55 49
SMA/Sederajat 113 99
Diploma I/II/IIT 7 10
Diploma IV/S1 14 32
S2 1 0
S3 0 0

11. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Pokok

Belum/Tidak Bekerja 157 175
Mengurus Rumah Tangga 0 264
Pelajar/Mahasiswa 133 118
Petani 189 0
Pensiunan 8 1
Pegawai Negeri Sipil 7 10
Kepolisian RI 2 0
Perdagangan 1 1
Petani/Pekebun 177 41
Peternak 0 0
Nelayan/Perikanan 0 0
Industri 2 99
Konstruksi 0 0
Transportasi 4 0
Karyawan swasta 20 3
Karyawan BUMN 1 0
Karyawan BUMD 0 0
Karyawan Honorer 1 1
Buruh Harian Lepas 5 0
Buruh Tani/Perkebunan 1 0
Pembantu Rumah Tangga 0 2
Tukang Batu 8 0
Tukang Kayu 4 0
Tukang Las 1 0
Pastor 1 0
Dosen 1 0
Guru 5 15



Bidan

Perawat

Pelaut

Sopir

Perangkat Desa
Kepala Desa
Biarawan/Biarawati
Wiraswasta
Pekerjaan Lainnya
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12. Jumlah Penduduk Menurut Agama/Aliran Kepercayaan

Islam 0 0
Kristen 1 2
Katholik 475 622
Hindu 0 0
Buddha 0 0
Khonghucu 0 0
Kepercayaan Kepada Tuhan YME 0 0

13. Jumlah keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin Kepala Keluarga

230 70
Total 300

14. Jumlah Penduduk Menurut Suku/Etnis

Lio 476 624
Ende - -
Batak - -
DIl - -
Jumlah 476 624
Jumlah Total 1100

15. Jumlah Penduduk yang Menerima Bansos

1 Bantuan Langsung Tunai (BLT) 23 kk
2 Program Keluarga Harapan (PKH) 200 kk
3 Bantuan Sembako 172 orang
4 PBI-JK 687 orang
5 Yatim Piatu 4 orang
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16. Sarana & Prasarana

a. Kantor Desa : Permanen
b. Prasarana Kesehatan

Poskesdes 1 unit
Posyandu 1 unit
Rumah Sakit umum 0 unit
Poliklinik/balai pengobatan 0 unit
Apotik 0 unit
Toko Obat 0 unit
Balai Pengobatan Masyarakat 0 unit
Yayasan/Swasta

Gudang Penyimpanan Obat 0 unit
Rumah/Kantor Prakter Dokter 0 unit
Rumah Bersalin 0 unit
Balai Kesehatan Ibu dan Anak 0 unit
Rumah Sakit Mata 0 unit

c. Prasarana Ekonomi

Koperasi Unit Desa
Koperasi Simpan Pinjam
Kelompok Simpan Pinjam
Bumdes

D WD o o

Jumlah

d. Prasarana Pendidikan

PAUD - -

SD 2 B 1 1 0 14 126 0,111
SMP ) - - - - ; ;
SLTA ) - - - - - -

Pemerintah Swasta Desa

e. Prasarana Ibadah

Jumlah Masjid Tidak Ada
Jumlah Langgar/Surau/Mushola Tidak Ada
Jumlah Gereja Kristen Protestan Tidak Ada
Jumlah Gereja Katholik 1 Bangunan
Jumlah Wihara Tidak Ada
Jumlah Pura Tidak Ada

Jumlah Klenteng Tidak Ada




f. Prasarana Olahraga

Lapangan Sepak Bola

Lapangan bulu tangkis

Meja pingpong
Lapangan tenis
Lapangan voli
Lapangan golf
Pacuan kuda

Arum jeram
Lapangan basket
Pusat kebugaran
Gelanggang remaja

17. Karakteristik Kesehatan Penduduk & Pencegahan Stunting

a. Kualitas Bayi Tahun 2024

Jumlah keguguran kandungan

Jumlah bayi lahir
Jumlah bayi lahir mati
Jumlah bayi lahir hidup

Jumlah bayi mati usia 0-1 bulan

Jumlah bayi mati usia 1-12 bulan

Jumlah bayi lahir berat kurang dari 2,5 kg

Jumlah bayi 0-5 tahun hidup yang menderita kelainan organ

tubuh, fisik dan mental

Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada

0 Jiwa
5 Jiwa
0 Jiwa
5 Jiwa
0 Jiwa
0 Jiwa
0 Jiwa
0 Jiwa

b. Tempat persalinan menurut Lokasi Penanganan Tahun 2024

Tempat persalinan Rumah Sakit Umum
Tempat persalinan Rumah Bersalin

Tempat persalinan Puskesmas

Tempat persalinan Polindes

Tempat persalinan Balai Kesehatan Ibu Anak
Tempat persalinan rumah praktek bidan

Tempat prakter dokter
Rumah dukun
Rumah sendiri

1 tindakan
0 tindakan
0 tindakan
4 tindakan
0 tindakan
0 tindakan
0 tindakan
0 tindakan
0 tindakan

c. Pertolongan Persalinan Menurut Jenis Personil Kesehatan Tahun 2024

Jumlah persalinan ditolong Dokter

Jumlah persalinan ditolong Bidan

Jumlah persalinan ditolong Perawat
Jumlah persalinan ditolong Dukun Bersalin
Jumlah persalinan ditolong Keluarga

d. Jumlah Pasangan Usia Subur Menurut Kategori

Jumlah remaja putri usia 12-17 tahun

Jumlah perempuan usia subur 15-49 tahun

Jumlah wanita kawin muda usia kurang dari 16 tahun
Jumlah pasangan usia subur

1 tindakan
4 tindakan
0 tindakan
0 tindakan
0 tindakan

34 Orang

23 Orang

0 Orang
94 pasangan



e. Jumlah Keluarga Berencana Tahun 2024

Jumlah akseptor KB 26 Orang
Jumlah pengguna alat kontrasepsi suntik 0 Orang
Jumlah pengguna metode kontrasepsi spiral 6 Orang
Jumlah pengguna alat kontrasepsi kondom 0 Orang
Jumlah pengguna metode kontrasepsi pil 0 Orang
Jumlah pengguna metode vasektomi 0 Orang
Jumlah pengguna metode kontrasepsi tubektomi 11 Orang
Jumlah pengguna metode KB obat tradisional 0 Orang
Jumlah pengguna alat kontrasepsi metode......... 0 Orang
Jumlah PUS yang tidak menggunakan metode KB 68 pasangan

f. Status Gizi Balita Tahun 2024

Jumlah Balita 46 Balita
Jumlah Balita bergizi buruk 3 Orang
Jumlah Balita bergizi baik 32 Orang
Jumlah Balita bergizi kurang 2 Orang
Jumlah Balita bergizi lebih 0 Orang

g. Jumlah Balita Stunting Desa Wolotopo Tahun 2023-2025

Semester 1 Tahun 2025 8 Orang
Semester 2 Tahun 2024 8 Balita
Semester 1 Tahun 2024 9 Orang
Semester 2 Tahun 2023 6 Orang
Semester 1 Tahun 2023 0 Orang
h. Jumlah Pemeriksaan Kehamilan Berdasarkan Status Kehamilan di Desa Wolotopo
Tahun 2024
‘No  StatusKehamilan ~ Jumlah Pemeriksaan
1 Normal 8
2 RESTI (Resiko Tinggi) 0
3 KEK (Kurang Energi Kronis) 0
Total 8

i.  Jumlah Pemeriksaan Kehamilan di Desa Wolotopo dirinci per Bulan pada
Tahun 2023-2025

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
9 September
10 | Oktober
11 November
12 | Desember
Total
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j. Jumlah Pemberian Suplemen Pil Fe kepada Ibu Hamil Berdasarkan Status Kehamilan di
Desa Wolotopo Tahun 2024

1 Normal

"2 RESTI (Resiko Tinggi)
3 KEK (Kurang Energi Kronis)
way.> Total

0 O O



k. Jumlah Pemberian Suplemen Pil Fe kepada Ibu Hamil di Desa Wolotopo dirinci
per Bulan Tahun 2023-2025

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember
Total
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1. Jumlah Pemeriksaan Nifas oleh KPM Berdasarkan Status Kehamilan di
Desa WolotopoTahun 2024

1 RESTI (Resiko Tinggi)
2 KEK (Kekurangan Energi Kronis)
3 Normal

wn W O O

Total

m. Jumlah Pemeriksaan Nifas oleh KPM di Desa Wolotopo dirinci per Bulan
Tahun 2023-2025

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember
Total
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n. Jumlah Konseling Gizi yang diterima oleh Ibu Hamil di Desa Wolotopo Berdasarkan
Status Kehamilan Tahun 2024

1 RESTI (Resiko Tinggi) 0
2 | KEK (Kekurangan Energi Kronis) 0
3 Normal 8
Total 8
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0. Jumlah Konseling Gizi yang diterima oleh Ibu Hamil di Desa Wolotopo dirinci per Bulan

Tahun 2023-2025

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli
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p- Wabah Penyakit

Jumlah kejadian dalam 1 tahun ini

Tidak Ada

Jumlah yang meninggal

Jumlah kejadian dalam 1 tahunini

Tidak Ada

Tidak Ada

Jumlah yang meninggal

Jumlah kejadian dalam 1 tahunini

Tidak Ada

Tidak Ada

Jumlah yang meninggal

Jumlah kejadian dalam 1 tahunini

Tidak Ada

Tidak Ada

_Jumlah yang meninggal

Jumlah kejadian dalam 1 tahun ini

Tidak Ada

Tidak Ada

Jumlah yang meninggal

Tidak Ada

Jumlah kejadian dalam 1 tahun ini Tidak Ada
Jumlah yang meninggal Tidak Ada
Jumlah kejadian dalam 1 tahun ini Tidak Ada
Jumlah yang meninggal Tidak Ada
Jumlah kejadian dalam 1 tahun ini Tidak Ada
Jumlah yang meninggal Tidak Ada




B. PERSONIL

STRUKTUR
PEMERINTAHAN DESA WOLOTOPO

e

KOSMAS LEDA SE

[

VALENTINA D.A.GUTA

MARTINUS BIDI MARIA M. NERLI

MARIA IMELDA TIDE

ALBERTUS WALE

SILVESTER SENTI MARIA F. BATA




STRUKTUR BPD

- [T

PANKRASIUS G. KEDA

PETRUS M. LANGGA

[T

MARIA LIDYA

A 4

MARSELUS A. SANGGA MANGGOMA BERTOLOMEUS




C. ANGGARAN

a. Proyeksi Pendapatan Desa Wolotopo Tahun 2023-2029

No Uraian

Tahun

2024

2025

2026

2027

2028

2029

Pendapat asli
desa

2.140.000

2.140.000

2.140.000

2.140.000

2.140.000

2.140.000

Alokasi
2. Dana Desa
(ADD)

246.649.120

246.649.120

246.649.120

246.649.120

246.649.120

246.649.120

Transfer
3. Dana Desa
(APBN)

868.773.000

868.773.000

868.773.000

868.773.000

868.773.000

868.773.000

Bantuan
4, Pem.
Propinsi

Bantuan
5. Pem.
Kabupaten

Bagi hasil
Pajak

16.049.568

16.049.568

16.049.568

16.049.568

16.049.568

16.049.568

7. Hibah

Sumbangan
pihak ke-3

Jumlah pendapatan

1.133.611.688

1.133.611.688

1.133.611.688

1.133.611.688

1.133.611.688

1.133.611.688

b. Arah Kebijakan Pengelolaan Pendapatan Desa

Kebijakan Keuangan Desa tahun 2023-2029 yang merupakan potensi Desa dan sebagai penerimaan

Desa Wolotopo sesuai urusannya diarahkan melalui upaya peningkatan pendapatan Desa dari sektor

pendapatan asli Desa dan dana perimbangan. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Desa untuk

meningkatkan pendapatan Desa adalah:

1. Menetapkan kelembagaan dan sistem operasional pemungutan pendapatan Desa.

2. Meningkatkan pendapatan Desa dengan intensifikasi dan ekstensifikasi.

3. Meningkatkan koordinasi secara sinergis di bidang pendapatan Desa yaitu dengan menambah Unit

di Badan Usaha Milik Desa dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa dengan

mempertimbangkan potensi yang dimiliki Desa.

4. Kontribusi secara signifikan terhadap pendapatan Desa.

5. Meningkatkan pelayanan dan perlindungan masyarakat sebagai upaya meningkatkan kesadaran

masyarakat dalam membayar pungutan Desa.

6. Meningkatkan pengelolaan asset dan keuangan Desa.

¢.. Arah Kebijakan Belanja Desa

Arah kebijakan belanja Desa ini bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas perencanan anggaran

serta menjamin efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran dalam belanja program/kegiatan.




Kebijakan belanja Desa diupayakan dengan pengaturan pola pembelanjaan yang proporsional,
efisien dan efektif, antara lain melalui:

1. Esensi utama penggunaan dana APB Desa adalah untuk meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat oleh karena itu akan terus dilakukan peningkatan program-program yang
berorientasi pada masyarakat dan berupaya melaksanakan realisasi belanja desa tepat waktu dengan
mendorong proses penetapan Peraturan Desa APB Desa secara tepat waktu.

2. Meningkatkan kualitas anggaran belanja desa melalui pola penganggaran yang berbasis kinerja
dengan pendekatan tematik pembangunan yang disertai system pelaporan yang makin akuntabel.

3. Penggunaan anggaran berbasis pada prioritas pembangunan yaitu dalam penentuan anggaran belanja
dengan memperhatikan belanja lima bidang kegiatan sesuai dengan visi dan misi Desa.

4. Alokasi Anggaran Desa indikatif selama 6 tahun kedepan :

a. Belanja pegawai terdiri dari:
» Penghasilan tetap Kepala Desa dan perangkat Desa
» Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa.
» Tunjangan BPD
b. Belanja barang dan jasa terdri dari:
» Operasional perkantoran
» Operasional BPD
» Operasional RT/RW
c. Belanja modal terdiri dari:
» Bidang pelaksanaan pembangunan
» Bidang pembinaan kemasyarakatan

» Bidang pemberdayaan masyarakat

Arah Kebijakan Pembiayaan Desa

Dengan diberlakukannya anggaran kinerja, maka dalam penyusunan APB Desa dimungkinkan
adanya defisit maupun surplus. Defisit terjadi ketika pendapatan lebih kecil dibandingkan dengan
belanja, sedangkan surplus terjadi ketika pendapatan lebih besar dibandingkan belanja. Untuk menutup
defisit diperlukan pembiayaan Desa. Pembiayaan defisit anggaran antara lain bersumber dari pinjaman
Desa, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran, dana cadangan dan penjualan aset.

Selanjutnya untuk pengeluaran pembiayaan diprioritaskan pada pengeluaran yang bersifat wajib,
antara lain untuk pembayaran hutang pokok yang telah jatuh tempo. Setelah pengeluaran wajib
terpenuhi, maka pengeluaran pembiayaan diarahkan untuk penyertaan modal kepada Badan Kerjasama
Antar Desa dan BUMDesa yang berorientasi keuntungan dan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat. Disamping itu penyertaan modal/pinjaman pihak ketiga juga diprioritaskan bagi
Kelompok-kelompok Usaha Ekonomi Produktif, Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah di Desa
yang diharapkan dapat menghasilkan bagi hasil laba yang dapat meningkatkan pendapatan Desa
sekaligus kinerja lembaga usaha yang mendapat tambahan modal dalam melayani masyarakat dan

anggotanya.



